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Abstrak

Fraktur merupakan keadaan yang menyebakan gangguan berkelanjutan pada tulang atau tulang rawan. Cedera terjadi di bagian
tulang, seperti ekstremitas atas dan bawah, serta sendi panggul hingga kaki. Mobilisasi dini berguna untuk membantu pasien
agar lebih cepat bergerak dan menghindari komplikasi. Aktivitas ini meliputi gerakan mengubah posisi, duduk, berdiri, hingga
berjalan baik secara mandiri. Activity of Daily mengarah pada kemampuan seseorang dalam beraktivitas sehari-hari sdengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest tanpa kontrol diterapkan
dalam riset ini. Desain ini berguna untuk mengukur tingkat Activity of Daily sebelum dan setelah diberikan mobilisasi dini.
Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 10 peserta. Nilai mean naik dari
6.10 menjadi 11.60 berarti terjadi peningkatan signifikan Activity of Daily setelah diberikan mobilisasi dini. Nilai z sebesar
7.645 menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat Activity of Daily sebelum dan sesudah. Nilai p sebesar 0.001
menunjukkan bahwa mobilisasi dini mampu menaikkan derajat Activity of Daily peserta. Diharapkan kepada tenaga kesehatan
agar dapat menerapkan terapi mobilisasi dini sehingga tidak terjadi kekakuan otot.
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Abstract

Fracture is a condition that causes continuous disruption to the bone or cartilage. Injuries occur in the bones, such as the
upper and lower extremities, as well as the hip joints to the feet. Early mobilization is useful to help patients move faster and
avoid complications. This activity includes changing positions, sitting, standing, and walking independently. Activity of Daily
refers to a person's ability to carry out daily activities in order to meet their needs. A quasi-experimental design with a pretest-
posttest approach without control was applied in this research. This design is useful for measuring the level of Activity of
Daily before and after early mobilization. The sample was determined using purposive sampling so that a sample of 10
participants was obtained. The mean value increased from 6.10 to 11.60, meaning that there was a significant increase in
Activity of Daily after early mobilization. The z value of 7.645 indicates a significant difference in the level of Activity of Daily
before and after. The p value of 0.001 indicates that early mobilization can increase the level of Activity of Daily participants.
It is expected that health workers can apply early mobilization therapy so that muscle stiffness does not occur.
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1. PENDAHULUAN

Fraktur merupakan kondisi di mana terjadi gangguan kontinuitas pada tulang atau tulang rawan, baik secara
keseluruhan [1]. Cedera ini dapat terjadi di berbagai bagian tulang, termasuk ekstremitas atas, mulai dari sendi
bahu hingga jari tangan, serta ekstremitas bawah, dari sendi panggul hingga kaki. Fraktur pada ekstremitas bawah
umumnya melibatkan tulang panjang, seperti femur, tibia, dan fibula [2]

World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 melaporkan bahwa kejadian fraktur bertambah di tahun
2019, dimana jumlah fraktur berkisar 20 juta orang dan naik menjadi 21 juta orang pada tahun 2020 karena
kecelakaan lalu lintas [3]. Fraktur yang paling sering terjadi adalah pada ekstremitas bawah sebesar 65,2% [4].
Fraktur dapat menyebabkan dampak serius, seperti kecacatan hingga kematian. Pada individu dalam usia
produktif, fraktur dapat menghambat aktivitas sehari-hari serta menurunkan tingkat produktivitas. Dampak ini
tidak hanya terbatas pada usia produktif, tetapi juga pada semua kelompok usia, terutama jika fraktur terjadi pada
ekstremitas bawah, yang dapat mengakibatkan penurunan fungsi tubuh [5].

Mobilisasi dini merupakan upaya untuk menggerakkan pasien lebih cepat setelah menjalani prosedur medis atau
pembedahan guna menghindari komplikasi akibat kurangnya pergerakan. Aktivitas ini mencakup berbagai
gerakan fisik, seperti mengubah posisi di tempat tidur, duduk, berdiri, hingga berjalan baik dengan bantuan
maupun secara mandiri [6]. Tujuan dari mobilisasi dini adalah mempercepat proses pemulihan, memperlancar
sirkulasi darah, mencegah kelemahan otot, serta meningkatkan kemandirian pasien dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari (Activity of Daily) [7].

Activity of Daily mengacu pada kemampuan seseorang dalam menjalankan aktivitas dasar sehari-hari secara
mandiri untuk memenuhi kebutuhannya. Aktivitas ini meliputi berbagai tugas esensial, seperti makan, mandi,
berpakaian, buang air, berpindah posisi, dan berjalan. Selain itu, berperan sebagai indikator penting dalam menilai
tingkat kemandirian seseorang, terutama bagi pasien yang dalam proses pemulihan atau individu dengan kondisi
kesehatan tertentu yang memengaruhi mobilitas dan fungsi fisiknya [8].

Hasil studi Rahmawati et al., (2018) menyatakan bahwa kebanyakan kualitas hidup pasien fraktur terganggu
karena keterbatasan fungsi fisik dan mentaljuga berdampak. Hambatan mobilisasi fisik karena fraktur seperti
keterbatasan ekstremitas bawah dalam bergerak, susah mengatur posisi, terbatas dalam gerak sendi, Gerakan
melambat, dan harus dibantu orang lain [9]. Keehan et al., (2017) juga menjelaskan begitu pentingnya mobilisasi
dini dalam mengatur sirkulasi, dan menghindari komplikasi pasca operasi, serta mempercepat proses pemulihan
pasien [10]. Menurut Wahyudi & Wahid (2016) mobilisasi merupakan kemampuan perorangan untuk dapat
bergerak secara bebas, mudah dan teratur sehingga dapat mempertahankan derajat kesehatan. Mobilisasi dini
bertujuan agar dapat secara mandiri untuk bergerak diri sehingga Activity of Daily meningkat [11].

Pada fase rehabilitasi, pasien dengan fraktur ekstremitas bawah diupayakan agar dapat berjalan secara optimal
guna mengembalikan fungsi otot, mencegah kekakuan, meningkatkan kekuatan otot, serta memaksimalkan
pemulihan aktivitas fungsional. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh mobilisasi dini
terhadap peningkatan pemenuhan Activity of Daily pada pasien pasca operasi fraktur ekstremitas bawah di Rumah
Sakit Granmed Lubuk Pakam.

2. METODE
Penelitian ini menerapkan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest tanpa kontrol. Desain ini

akan mengukur Activity of Daily sebelum dan setelah diberikan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur
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ekstremitas bawah [12]. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi sampel

antara lain pasien dalam 24-48 jam pasca operasi. pasien yang dapat diberikan mobilisasi dini sesuai anjuran

dokter, dan mengisi informed consent sehingga jumlah sampel diperoleh sebanyak 10 peserta.

Prosedur pelaksanaan penelitian meliputi:

1. Dilakukan pengukuran awal (Pre-test) Activity of Daily seluruh peserta.

2. Diberikan mobilisasi dini dalam 24-48 jam setelah operasi sesuai protokol.

3. Diukur peningkatan nilai (Post-test) Activity of Daily

4. Dilakukan analisis data terhadap data pre-test dan post-test untuk mennetukan distribusi responden dan
pengaruh mobilisasi dalam meningkatkan Activity of Daily menggunakan uji Wilcoxon.

3. HASIL

Distribusi frekuensi dan persentase terhadap Activity of Daily responden untuk sebelum dan sesudah dilakukan
Tindakan mobilisassi dini. Kategori Activity of Daily dibagi menjadi 3 yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi
seperti yang tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Activity of Daily
Kategori Activity of Daily Sebelum mobilisasi dini  Sesudah mobilisasi dini

Rendah (0-50) 6 peserta (60%) 1 peserta (10%)
Sedang (51-75) 4 peserta (40%) 5 peserta (50%)
Tinggi (76-100) 0 peserta (0%) 4 peserta (40 %)

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebelum diberikan mobilisasi dini kepada responden, keadaan Activity of Daily
responden lebih dominan berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 6 peserta (60%) dan diikuti terkategori
sedang sebanyak 4 peserta (40%). Activity of Daily responden berubah menjadi lebih baik setelah diberikan
mobilisasi dini sehingga terkategori menjadi sedang sebanyak 5 peserta (50%), tinggi sebanyak 4 peserta (40%),
dan terkecil adalah rendah 1 peserta (10%).

3.2 Analisis Bivariat

Dalam mengkaji bagaimana pengaruh Hot-pack dalam menurunkan derajat menggigil pasien seksio menunjukkan
bahwa terjadi penurunan nilai mean, standart deviasi yang naik, dan nilai p yang diperoleh seperti yang disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Variabel n Mean Std. Deviation Zvalue p-value
Pre-test 10 6.10 876
Posttest 10 1160 1430 7645 0001

Tabel 2 menjabarkan bahwa nilai mean pre-test sebesar 6.10, Std. Deviation sebesar 0.876 untuk keadaan
responden sebelum diberikan mobilisasi dini (Pre-test). Kemudian setelah diberikan post-test, maka terjadi
perubahan nilai mean menjadi 11.60, Std. Deviation menjadi 1.430. Ketika data sebelum dan sesudah
dihubungkan maka diperoleh data z-value sebesar 7.645, dan p-value sebesar 0.001.

4. PEMBAHASAN

Mobilisasi dini memiliki peran krusial dalam mempercepat proses pemulihan pasien pasca operasi fraktur
ekstremitas bawah. Mayoritas pasien menunjukkan peningkatan dalam pemenuhan Activity of Daily setelah
intervensi ini, ditandai dengan penurunan jumlah pasien dalam kategori rendah serta peningkatan pada kategori
sedang dan tinggi. Keberhasilan mobilisasi dini dapat dikaitkan dengan perbaikan fungsi otot dan sendi,
peningkatan aliran darah, serta kemampuan pasien dalam menyesuaikan diri terhadap aktivitas sehari-hari dengan
lebih optimal [13]
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Fraktur pada ekstremitas bawah, seperti yang terjadi pada tulang paha (femur), tulang kering (tibia), atau
pergelangan kaki, sering kali mengakibatkan gangguan mobilitas yang cukup signifikan [14]. Pasca operasi,
pasien mengalami kesulitan dalam bergerak akibat nyeri, berkurangnya kekuatan otot, serta rasa takut untuk
menggunakan anggota tubuh yang cedera. Kondisi ini secara langsung berdampak pada Activity of Daily, yaitu
kemampuan individu untuk menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri, seperti berjalan, berpindah tempat,
mandi, dan berpakaian[ 15].

Fraktur ekstremitas bawah dapat membatasi mobilitas dan menurunkan tingkat ADL pasien. Namun, melalui
intervensi mobilisasi dini, proses pemulihan dapat berlangsung lebih cepat, risiko komplikasi dapat dikurangi,
serta tingkat kemandirian pasien dalam menjalani aktivitas sehari-hari dapat meningkat. Oleh karena itu,
mobilisasi dini sebaiknya dijadikan sebagai bagian dari protokol perawatan standar bagi pasien pasca operasi
fraktur ekstremitas bawah untuk mempercepat pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup mereka [16].

Nilai Mean yang naik dari 6.10 menjadi 11.60 membuktikan bahwa telah terjadi peningkatan signifikan pada
Activity of Daily setelah diintervensi. Nilai Z sebesar 7.645 menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan
terhadap Activity of Daily sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa mobilisasi dini. Nilai p sebesar 0.001
dapat didefenisikan bahwa mobilisasi dini terbukti secara nyata mampu meningkatkan Activity of Daily peserta.

Riset ini sejalan dengan Yunani Ani et al (2024) membuktikan bahwa mobilisasi dini memiliki hubungan yang
signifikan dengan dukungan keluarga dan pengetahuan dalam meningkatkan kualitas hidup pasien pasca operasi
fraktur ekstremitas bawah di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek [17]. Sebelumnya, Suratun (2019) juga membuktikan
bahwa mobilisasi dini dapat meningkatkan aktivitas pasien pasca operasi di Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang dengan nilai p sebesar 0.001 [18].

5. KESIMPULAN

1. Setelah diberikan mobilisasi dini maka terjadi peningkatan Activity of Daily pasien dari yang sebelumnya
terkategori rendah dan sedang sebanyak 60% dan 50%, berubah menjadi naik menjadi dengan sedang dan
tinggi masing-masing sebanyak 50% dan 40%.

2. Terjadi peningkatan nilai Mean dari 6.10 menjadi 11.60 yang berarti ada peningkatan signifikan Activity of
Daily setelah diintervensi. Selain itu Nilai z sebesar 7.645 menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada
Activity of Daily sebelum dan sesudah diberikan mobilisasi dini. Nilai p sebesar 0.001 mengartikan bahwa
mobilisasi dini mampu meningkatkan Activity of Daily peserta.
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